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ABSTRACT 
This research actually looks at the role of leaders in PT Molindo Raya Industrial, especially in the 
operational division. Where according to researchers the operational division plays an important role in 
directing the company. Abraham Maslow's Hierarchy Theory itself is a supporting variable to see the role 
of the leader in the Operational Division of PT Molindo Raya Industrial, where later researchers will see 
whether the leadership has carried out the leadership process properly. The research method used is a 
type of qualitative research. The informants in this study were staff from the operational division of PT 
Molindo Raya Industrial, and the number of informants taken was 10 people from field representatives. 
Data collection techniques used are interviews and documentation. The results of this study indicate that 
: the implementation of Abraham Maslow's hierarchy theory regarding the hierarchy of employee needs 
has been carried out by PT Molindo Raya Industrial well. From the five aspects of the needs that must be 
met by the company, all of them have been carried out properly. In addition, the leadership of the company 
plays a very good role in helping employees obtain these needs.  
Keywords: Implementation, Abraham Maslow's hierarchical theory, Leadership  
 
ABSTRAK 
Penelitian ini sejatinya melihat bagaimana peran pemimpin di perusahaan PT Molindo Raya Industrial 
khususnya pada divisi operasional. Dimana menurut peneliti devisi operasional memegang peran penting 
dalam jalannya perusahaan. Teori Herarki Abraham maslow sendiri merupakan variable pendukung untuk 
melihat peran pemimpin di Divisi Operasioanl PT Molindo Raya Industrial, dimana nantinya peneliti akan 
melihat apakah pimpinan Sudah menjalankan proses kepemimpinan dengan baik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah staff dari divisi 
operasional PT Molindo Raya Industrial, dan jumlah informan yang diambil adalah sebanyak 10 orang dari 
perwakilan bidang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: implementasi teori hierarki Abraham 
Maslow terkait hierarki kebutuhan pegawai ini telah dilaksanakan oleh PT Molindo Raya Industrial dengan 
baik. Dari kelima Aspek kebutuhan yang harus dipenuhi oleh perusahaan semuanya sudah terlaksana 
dengan baik. Selain itu juga pimpinan perusahaan berperan dengan sangat baik dalam membantu 
karyawan memperoleh kebutuhannya tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan di 
perusahaan PT Molindo Raya Industrial ini sudah berjalan dengan baik.  
Kata Kunci: Implementasi , teori hierarki Abraham Maslow, Kepemimpinan 
 
1. Pendahuluan 

Dewasa ini, Kemampuan isumber idaya imanusia iperusahaan, iatau ikaryawan, iuntuk 
imemanfaatkan isumber idaya iperusahaan idan imenyelesaikan itugas ikerja isangat ipenting iuntuk 
iperkembangannya. iKeberhasilan isuatu iperusahaan isangat iditentukan ioleh itersedianya isumber 
idaya imanusia iyang iberkualitas. iDidukung ipenuh ioleh iSDM iyang iberkualitas, itentu isaja 
idipercaya idapat iberperan iaktif isebagai iorganisator, iagen imaupun ibos idari iseluruh iorganisasi 
iyang idijalankan ipara ieksekutif. iOleh ikarena iitu, imenjaga ihubungan iyang iharmonis idan 
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ilanggeng idengan ikaryawan isangat ipenting iuntuk ikesuksesan iperusahaan. 
Manajemen isumber idaya imanusia imerupakan isalah isatu icara iuntuk imeningkatkan 

ikualitas imanusia idalam irangka imeningkatkan ikinerja ipegawai iatau isumber idaya imanusia. 
iUntuk imenciptakan ikaryawan idengan ietos ikerja iyang ibaik idan idisiplin, ipeningkatan ikualitas 
isumber idaya imanusia ipada iakhirnya idapat imeningkatkan ikinerja iorganisasi; iakibatnya, 
ipemimpin iorganisasi iharus imemainkan iperan iutama idalam imencapai itujuan itersebut.  

Suatu iorganisasi iakan idapat idengan imudah imencapai itujuannya ijika imemiliki isumber 
idaya imanusia idengan ikemampuan iyang iberkualitas itinggi idalam ihal ipengetahuan, 
iketerampilan, idan isikap. iKarena iSDM imerupakan ikunci iyang imenggerakkan iroda iperkumpulan 
iagar idapat iberjalan isecara iprogresif. iDengan imemperhatikan ikebutuhan ikaryawan iseperti 
ipenerapan ikepemimpinan idan imotivasi ikerja iyang itepat, imaka iperlu idilakukan ianalisis 
iterhadap ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikinerja iguna imeningkatkannya. 

Salah satu hal yang bisa praktek ikepemimpinan imelibatkan imemiliki iefek itidak ihanya 
ipada iperusahaan itetapi ijuga ipada ikinerja ikaryawan. iKetika idatang ike ipengelolaan ikelompok 
iatau iorganisasi, ikepemimpinan imemainkan iperan ipenting. iDengan iberpegang ipada ikontrol 
iatau iarahan idari ipemimpinnya, isumber idaya imanusia idalam iorganisasi iharus imemupuk 
ipersatuan iuntuk imencapai itujuan ibersama. iPerbedaan ikeinginan, ikehendak, ikeinginan, 
iperasaan, ikebutuhan, idll imuncul isebagai iakibat idari ikontrol iini. idibawa ibersama iuntuk 
imengikuti ikursus iumum. iAkibatnya, ikegiatan ikepemimpinan idan iperbedaan iindividu 
idimanfaatkan idalam isetiap iorganisasi iuntuk imencapai itujuan iyang isama. 

Menurut (Rina Wirawan, 2019) dalam Skripsinya yang berjudul “Peran Kepemimpinan 
Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Dalam Perspektif Islam Bintang Swalayan Ponorogo” 
menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan  inti dari manajemen  suatu organisasi. Karena 
standar tersebut diasosiasikan dengan mereka yang bertindak sebagai eksekutif, kompetensi 
kepemimpinan seorang individu tidak diukur dengan standar kompetensi operasional, tetapi 
diarahkan kepada orang lain, bawahannya, untuk perilaku seperti itu dan kemampuan  mereka 
untuk bertindak dalam skala skala pengaruh. Anda memiliki kemauan dan kemampuan untuk 
memberikan kontribusi positif yang ideal bagi perusahaan. 

Kepemimpinan memiliki hubungan iyang isangat ierat idengan ibagaimana ikinerja iorang. 
iKemampuan iseorang ipemimpin iuntuk imenginspirasi iorang ilain iuntuk imencapai itujuan imereka 
isangat itergantung ipada iotoritas idan ibawahan iitu isendiri. irekan kerja, atau juga sangat 
bergantung pada antusiasme pemimpin terhadap atasannya. Kurangnya kepemimpinan idalam 
imenciptakan ikomunikasi iyang iharmonis idan imemberikan ipengembangan ikaryawan 
imenyebabkan ikinerja ikaryawan iyang iburuk. Kurangnya antusiasme karyawan juga. B. Tidak 
masuk kerja dengan  disiplin  akan menyebabkan kinerja yang buruk jika karyawan malas. 

PT iMolindo iRaya iIndustrial iadalah isalah isatu iperusahaan iethanol iterkemuka idi 
iIndonesia. iPerusahaan iini imerupakan isalah isatu idari itiga iprodusen iethanol iterbesar idi 
iIndonesia iyang imemproduksi i51 ijuta iliter iethanol isetiap itahunnya. iMolindo imenjual i90% 
iproduknya idi ipasar idomestik. iMolindo imemproduksi ietanol imelalui iproses ifermentasi.  

Karbondioksida ihasil isamping ifermentasi idiolah imenjadi ikarbondioksida icair ioleh iPT 
iMIG, ianak iperusahaan iPT iMolindo iRaya iIndustrial, idan ilimbah icair iVinase idiolah imenjadi 
ipupuk ikalium idan ipupuk iorganik. Produk utama Molindo, ethanol, diklasifikasikan ke dalam 
beberapa grade seperti Prime Quality, Super Quality, Anhydrous Quality dan Spirits. Etanol 
ibanyak idigunakan idalam iindustri ibarang ikonsumsi iseperti iindustri ikosmetik, iindustri 
itembakau, iindustri imakanan idan iminuman, iindustri ifarmasi idan iobat itradisional, iindustri icat, 
idan iindustri itinta. 

Produk isampingan ikarbon idioksida icair ifood igrade ibanyak idigunakan idalam iindustri 
iminuman, iindustri itembakau, iindustri ipengelasan, iindustri ies ikering idan iindustri imakanan 
ibeku. iPupuk ikalium iyang imerupakan iproduk isampingan idapat idibagi imenjadi idua ijenis, ipupuk 
ikalium ibubuk idan ipupuk ikalium igranular, selain karbon dioksida cair, tetapi hanya pupuk 
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organik granular yang dijual. 
Dalam penerapan kepemimpinan pada perusahaan tentu saja terdapat kelemahan atau 

hal-hal yang membuat proses penerapan kepemimpinan oleh pimpinan perusahaan atau 
organisasi tidak berjalan dengan baik. Kelemahan dari seorang pemimpin tersebut diantaranya 
menganggap iorganisasi isebagai ipemilik ipribadi, ilebih imementingkan itujuan ipribadi idaripada 
itujuan iorganisasi, imenganggap ibawahan isebagai ialat isemata-mata, itidak iingin imenerima 
isaran, ikritik, idan ipendapat. iHal itersebut itentu isaja dapat menjadi penghambat bagi organsasi 
atau perusahaan tersebut. Seperti halnya Fenomena kepemimpinan yang Bintang Swalayan 
pada pengamatan yang dilakukan oleh Rina iWirawan idalam itulisan iskripsinya iyang iberjudul 
i“Peran iKepemimpinan idalam iMeningkatkan iKinerja iKaryawan iBintang iSwalayan 
iKepemimpinannya imemberikan ikebebasan iyang iseluas-luasnya ikepada ipara ipengikutnya 
idalam imenentukan ikegiatan imereka. iApakah iia iberpartisipasi iatau itidak. Kepemimpinan 
Bintang Swalayan disebabkan penerapan teori kepemimpinan Islam yang menyatakan bahwa 
bawahan selalu terlibat dalam pengambilan keputusan dimana pemimpin menyuarakan 
pendapatnya. Dalam praktiknya, kepemimpinan ini ditandai dengan upaya membangun 
hubungan  yang efektif berdasarkan prinsip perlakuan subjektif satu sama lain. Pemimpin 
melihat organisasinya sebagai individu yang perlu dihormati, dihargai dan diakui hak dan 
tanggung jawabnya. Ini berarti bahwa setiap individu, seperti manajer itu sendiri, diterima ke 
dalam dirinya dengan kepribadiannya sendiri Ide, pendapat, minat, dan perhatian bersifat 
individual, selalu dihargai dan diarahkan untuk kebaikan bersama. 

Terkait dengan permasalahan tersebut terdapat teori manajemen sumber daya manusia 
yang bisa menjadi referensi dalam rangka mewujudkan penerapan kepemimpinan yang baik. 
Teori tersebut adalah teori hierarki kebutuhan milik Abraham Maslow. Dimana teori tersebut 
menjadi landasan peniliti untuk menilai kinerja pemimpin di Divisi Operasional PT Molindo Raya 
Industrial. Peneliti ingin melihat bagaimana Implementasi Teori Kebutuhan Maslow, apakah 
sudah di Implementasikan dengan baik. 

Penelitian ini sejatinya melihat bagaimana peran pemimpin di perusahaan PT Molindo 
Raya Industrial khususnya pada divisi operasional. Dimana menurut peneliti divisi operasional 
memegang peran penting dalam jalannya perusahaan. Teori Hierarki Abraham maslow sendiri 
merupakan variabel pendukung untuk melihat peran pemimpin di Divisi Operasioanl PT Molindo 
Raya Industrial, dimana nantinya peneliti akan melihat apakah pimpinan Sudah menjalankan 
proses kepemimpinan dengan baik. Nantinya peneliti akan melihat dari sudut pandang pegawai 
apakah kebutuhan mereka sudah terpenuhi berdasarkan dari teori hierarki Abraham Maslow. 
Indikator Keberhasilan implementasi nantinya akan dilihat dari seberapa berhasilnya pimpinan 
menjalankan tugas, fungsi, serta wewenangnya dalam memenuhi kebutuhan pegawai 
berdasarkan teori hierarki Abraham Maslow. 

Mengingat pentingnya pengaruh peran pemimpin dalam berjalannya organisasi yang 
beraneka ragam, maka pemimpin harus benar-benar mumpuni untuk berhasil memimpin 
bawahannya sehingga dapat secara efektif dan efisien mencapai produktivitas dan tujuan 
organisasi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap judul tersebut 
dengan judul “Implementasi Teori Hierarki Kebutuhan Maslow Terhadap Penerapan 
Kepemimpinan Perusahaan  Pada Divisi Operasional Pt Molindo Raya Industria. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Maslow 

Abraham Maslow mengkategorikan dan mengurutkan spektrum  penuh keinginan 
manusia yang dialami setiap orang ke dalam lima  kelompok fundamental. Tentukan lima 
tingkatan tuntutan ini yang berfungsi sebagai kekuatan pendorong di balik berbagai perilaku. 
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Gambar 1. Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 

 
Keterangan Gambar : 
Kebutuhan Fisik (Physiological Needs) 

Kebutuhan imanusia iyang ipaling imendasar idan iutama iadalah ikebutuhan ifisik. 
iKebutuhan iini ilebih ialami, iseperti ioksigen, imakanan, iair, idll. iLingkungan ipasca iPerang iDunia iII 
iberdampak isignifikan ipada ipemikiran iMaslow itentang ikebutuhan itubuh. iOrang-orang iberada 
idalam ikeadaan iyang isangat imenyedihkan isaat iitu. iSalah isatunya igizi iburuk. iAkibatnya, iMaslow 
imempertimbangkan ipersyaratan ifisik lebih penting dari apapun. 

Keinginan yang biasa digunakan sebagai idasar iuntuk iteori idorongan ifisiologis imotivasi. 
iCara iberpikir ikonvensional itentang ipersyaratan iini idapat idiubah ioleh idua ijenis ipenelitian 
iterakhir. iYang ipertama iadalah ipengembangan igagasan itentang ihomeostasis, idan iyang ikedua 
iadalah igagasan ibahwa inafsu imakan itau imakanan iyang iAnda ipilih iuntuk idimakan imerupakan 
iindikator iyang icukup iakurat itentang iapa iyang idibutuhkan iatau itidak idibutuhkan itubuh iAnda. 
 
Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety Needs) 

Karena kebutuhan fisiologis relatif terpuaskan, serangkaian kebutuhan baru muncul. Ini 
dapat secara longgar dikategorikan sebagai kebutuhan keamanan (keamanan, stabilitas, 
keandalan, perlindungan, ketakutan, kecemasan, kebebasan dari kekacauan, struktur, 
ketertiban), hukum dan ketertiban. pembatasan, hak perlindungan, dll). Semua pernyataan 
sebelumnya tentang kebutuhan fisiologis berlaku untuk semua kebutuhan ini, meskipun dengan 
cara yang sedikit berbeda. Manusia juga bisa sangat terobsesi dengan keinginan ini. Itu bisa 
menggunakan semua kemampuannya untuk keuntungannya untuk berfungsi sebagai pengatur 
utama perilaku, dan kita dapat menganggap manusia sebagai mekanisme pencari keamanan, 
efektor, kecerdasan, dan kemampuan lainnya. Sekali lagi, seperti pada orang-orang yang 
kelaparan, kita menemukan bahwa tujuan akhir kekuasaan bukan hanya penentu kuat 
pandangan dunia dan filosofi saat ini, tetapi juga filosofi dan nilai masa depan. Semuanya terasa 
kurang penting daripada rasa aman dan terlindungi (bahkan kebutuhan fisiologis yang terpenuhi 
pun bisa menjadi diabaikan) dapat dicirikan sebagai hidup hanya untuk merasa aman. 
 
Kebutuhan akan Kepemilikan dan Cinta (The Belongingness And Love Needs) 

Ketika kebutuhan fisik dan keamanan terpenuhi dengan baik, kebutuhan akan cinta, 
kasih sayang, dan kepemilikan muncul. Kebutuhan cinta meliputi memberi dan menerima kasih 
sayang. Ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, seseorang merasa kehilangan teman, pasangan, 
atau anak. Orang seperti itu mendambakan hubungan dengan masyarakat umum (tempat dalam 
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kelompok atau keluarga) dan melakukan segala upaya untuk mencapai tujuan ini.Ini lebih 
penting dari apa pun, dan suatu hari Anda mungkin melupakannya saat Anda benar-benar lapar. 
Rasa sakit karena kesepian, keterasingan, penolakan, permusuhan, dan kecemasan sekarang 
menguasai orang tersebut. Maslow terkejut melihat betapa sedikitnya psikologi berbicara 
tentang cinta. "Kita harus mengharapkan seorang penulis yang serius tentang keluarga, 
pernikahan, dan seksualitas menganggap cinta sebagai bagian yang pantas, jika bukan bagian 
utama, dari karyanya. Tanpanya, pertumbuhan dan perkembangan kemampuan orang 
terhambat.  

 
Kebutuhan untuk Dihargai (The Esteem Needs) 

Setiap orang dalam masyarakat kita (dengan beberapa pengecualian patologis) memiliki 
kebutuhan atau keinginan untuk membuat penilaian yang mantap dan tegas terhadap diri 
mereka sendiri, harga diri dan harga diri mereka, dan persetujuan orang lain.Kebutuhan ini 
dapat dibagi lagi menjadi dua kelompok . Kelompok pertama adalah keinginan akan kekuasaan, 
prestasi, kecukupan, penguasaan dan kemampuan dan kompetensi, kepercayaan pada dunia, 
kemandirian dan kebebasan. Kelompok kedua mencakup apa yang disebut keinginan akan 
reputasi atau ketenaran (artinya penghormatan atau pengakuan dari orang lain), kedudukan, 
ketenaran dan kehormatan, dominasi, pengakuan, perhatian, kepentingan, ketenaran, atau 
harga diri.Kebutuhan untuk semua sangat ditekankan oleh Alfred Adler dan para pengikutnya 
dan agak diabaikan oleh Freud. Namun, pentingnya kebutuhan ini diakui setiap hari di kalangan 
psikoanalis dan psikolog klinis. Memuaskan kebutuhan harga diri menciptakan kepercayaan, 
nilai, kekuatan, kompetensi, keterampilan, dan rasa berguna dan dibutuhkan di dunia. Namun, 
ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, muncul perasaan rendah diri, lemah, dan tidak berdaya.  
 
Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) 

Kebutuhan aktualisasi diri ini merupakan puncak  pencapaian manusia setelah 
kebutuhan di atas terpenuhi. Pencapaian aktualisasi diri juga mempengaruhi peningkatan 
kondisi mental, seperti perubahan persepsi dan motivasi untuk terus tumbuh dan berkembang. 
Maslow menjelaskan bahwa bahkan ketika semua kebutuhan ini terpenuhi, frustrasi dan 
kecemasan baru sering muncul (jika tidak selalu)  kecuali  individu melakukan apa yang benar 
untuk mereka. harus membuat musik, seniman harus melukis, penyair harus menulis jika 
mereka ingin berada di damai dengan diri mereka sendiri. Seseorang harus menjadi apa yang 
dia bisa menjadi. Mereka harus setia pada sifat mereka sendiri. Kita dapat menyebutnya 
kebutuhan akan aktualisasi diri. “Setiap manusia harus berkembang sepenuhnya.”  
 
Kepemimpinan 
Pengertian Kepemimpinan dan Pemimpin 

Kepemimpinan adalah studi sistematis tentang bagaimana meyakinkan, mengelola, dan 
membimbing orang lain untuk melakukan kegiatan sesuai dengan instruksi yang telah 
ditetapkan. Ilmu kepemimpinan berkembang sejalan dengan dinamika pengalaman manusia. 
Ada banyak definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli yang dapat membantu 
Anda memahaminya lebih lengkap, termasuk: 
a. Menurut Stephen P. Robbins, kepemimpinan adalah kapasitas untuk membujuk sekelompok 

orang untuk mengejar tujuan bersama. 
b. Menurut Ricky W. Griffin, pemimpin adalah orang yang dapat mempengaruhi perilaku orang 

lain tanpa menggunakan kekerasan. 
c. Menurut Tzu dan Cleary, kepemimpinan yang efektif membutuhkan kecerdasan, keandalan, 

kebaikan, keberanian, dan ketegasan. 
 
“Kepemimpinan adalah suatu proses usaha seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan 



 
Wardani & Samsudin (2023)                                                                   MSEJ, 4(6) 2023: 9682-9694 

 
 

 
 

9687 

cara memimpin, membimbing, dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai sesuatu guna 
mencapai hasil yang diinginkan” klaim Sutrisno (2013). Sementara itu, Hasibuan (2013) 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai "cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 
bawahan sehingga mereka ingin bekerja sama dan berkontribusi pada pencapaian tujuan 
organisasi. "Sedangkan kepemimpinan adalah suatu proses untuk“membimbing dan 
menginspirasi orang agar mau melaksanakan kewajibannya untuk mencapai tujuan 
perusahaan”, menurut Bangun (2012) 

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwasannya kepemimpinan adalah cara seseorang untuk 
mempengaruhi individu maupun kelompok untuk mencapai suatu tujuan. Kata "pemimpin" dan 
"kepemimpinan" berasal dari kata asing. Dalam arti dapat dipelajari secara terpisah tetapi harus 
dilihat secara keseluruhan, pemimpin dan kepemimpinan ibarat dua sisi mata uang yang tidak 
dapat dipisahkan. Seorang pemimpin harus memiliki semangat kepemimpinan tertentu, dan 
semangat ini berkembang dari waktu ke waktu sampai mengambil bentuk atribut tertentu. 
(Fahmi,  2013) 

Seorang pemimpin adalah seseorang yang memiliki pengikut atau bawahan untuk 
tujuan tertentu, dan gaya kepemimpinannya memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kesuksesan. Cara seorang pemimpin mengelola sumber daya yang tersedia terutama akan 
memutuskan apakah  tujuan organisasi berhasil dicapai atau tidak. (Anwar Dkk, 2016) 
 
Indikator Kepemimpinan 
Adapun indikator kepemimpinan menurut (Handoko, 2013) adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan untuk melakukan tugas-tugas manajemen yang mendasar, termasuk 

mengarahkan dan mengawasi pekerjaan orang lain, atau kemampuan untuk efektif dalam 
perannya sebagai supervisor (kemampuan supervisi). 

2. Dorongan untuk sukses secara profesional, termasuk dorongan untuk akuntabilitas dan 
kesuksesan. 

3. Kecerdasan, yang meliputi pengetahuan, orisinalitas, dan kemampuan berpikir. 
4. Ketegasan, atau kapasitas untuk memutuskan dan menemukan  solusi yang tepat untuk 

masalah. 
5. Keyakinan diri atau keyakinan pada kemampuan seseorang untuk  memecahkan masalah. 
6. Inisiatif, atau kapasitas untuk bertindak secara mandiri, merencanakan urutan tugas, dan 

menghasilkan ide-ide segar. 
 
Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini melihat hubungan antara kedua variabel diatas. 
Peneliti ingin melihat apakah Teori Hierarki kebutuhan milik Abraham Maslow sudah 
diimplementasikan atau belum. Untuk itu peneliti menggambar kerangka berpikir penelitian ini 
dalam bentuk bagan seperti dibawah ini : 

 
Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber : Diolah Peneliti 
3. Metode Penelitian 
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Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber 

informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data  penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi : Implementasi kepemimpinan di PT Molindo Raya Industrial sesuai Teori 

Kebutuhan Maslow menjadi objek pengamatan langsung peneliti selama penelitian ini 
berlangsung, yang dilakukan di Divisi Operasi dan Informasi PT Molindo Raya Industrial. 

2. Wawancara 
Peneliti ingin mengetahui lebih jauh bagaimana penerapan Teori Hirarki Kebutuhan Maslow 
dalam implementasi kepemimpinan perusahaan di divisi operasional PT Molindo Raya 
Industrial melalui wawancara ini. Narasumber dalam wawancara ini adalah Bidang 
Operasional PT Molindo Raya Industrial. 

3. Dokumentasi 
Pendekatan dokumentasi digunakan dengan cara peneliti melakukan tugas pencatatannya 
terhadap Implementasi Teori Hierarki Kebutuhan Maslow Terhadap Penerapan 
Kepemimpinan Perusahaan Pada Divisi Operasional PT Molindo Raya Industrial. 

 
Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat untuk mendapatkan data primer, pada penelitian ini 
lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah PT Molindo Raya Industrial Divisi Operasional yang 
beralamatkan di Jl. Sumberwaras No. 255, Lawang, Karang Sono, Kalirejo, Malang, Kabupaten 
Malang, Jawa Timur 65216 

 
Teknik Analisis Data 

Model analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Analysis 
Interactive dari Miles dan Habermas dalaM (Sugiyono, 2014). Model ini terdiri dari empat 
komponen yang saling nerkaitan, seperti pada gambar berikut : 

 
Gambar 3. Model Analysis Interactive dari Miles dan Habermas 

Sumber : Miles dan Habermas dalam Sugiyono (2014)  
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Analisis Implementasi Teori Hierarki Kebutuhan Maslow Terhadap Penerapan Kepemimpinan 
Perusahaan Pada Divisi Operasional PT Molindo Raya Industrial. 
Kebutuhan Fisiologis 

Seperti iyang iditunjukkan ioleh iAbraham iMaslow iPersyaratan ifisiologis/aktual iadalah 
ikebutuhan imanusia iyang ipaling iesensial idan ipaling imengatur. iOksigen, imakanan, iair, idan 
ikebutuhan ibiologis ilainnya iadalah icontoh idari ikebutuhan iini. iTuntutan iaktual iyang 
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idirenungkan iMaslow isangat idipengaruhi ioleh ikondisi ipasca iperang iBesar iKedua. iKemanusiaan 
iberada idalam ikeadaan iyang imenyedihkan ipada isaat iitu. iKelaparan imempengaruhi isalah 
isatunya. iAkibatnya, iMaslow imenghargai ikebutuhan ifisik ilebih idari iapa ipun. 

Perlu iditegaskan ikembali ibahwa isetiap ikebutuhan ifisiologis i(fisiologis) idan ikebutuhan 
ikonsumtif iyang iterkait iberfungsi isebagai isaluran iuntuk iberbagai ikebutuhan ilainnya. iDengan 
ikata ilain, iseseorang iyang imengira idia imembutuhkan imakanan imungkin isebenarnya imencari 
ikecanduan iatau ikesenangan idalam ihidup idaripada ivitamin iatau iprotein. iDi isisi ilain, iaktivitas 
ilain iseperti imerokok iatau iminum iair idapat idengan imudah imemuaskan irasa ilapar isampai 
ibatas itertentu. iDengan ikata ilain, iterlepas idari ikenyataan ibahwa ikebutuhan ifisiologis iini idapat 
idipisahkan, ipemisahan iyang iketat itidak imungkin idilakukan.  

Kebutuhan ifisiologis iini itidak idiragukan ilagi imerupakan ikebutuhan iyang ipaling ikuat. 
iSederhananya, iini imenunjukkan ibahwa, ipada iindividu iyang ibenar-benar imengalami irasa 
ikekurangan idalam isetiap iaspek ikehidupannya, ikemungkinan ibesar ipendorong iutama ihanyalah 
ikebutuhan ifisiologisnya. iMakanan ilebih imungkin idibutuhkan ioleh imereka iyang ikekurangan 
imakanan, ikeamanan, icinta, idan ipenghargaan idaripada imereka iyang ikekurangan. 

 Dari penjelasan teori diatas bisa kita katakan bahwa kebutuhan fisiologis ini sangatlah 
urgent bagi pegawai. Kemudian kita akan melihat bagaimana peran pemimpin di divisi 
operasional PT Molindo Raya Industrial (PT MRI) dalam mengimplementasikan kebutuhan 
fisiologis melalui komparasi dengan hasil wawancara dengan ke 10 karyawan bidang operasional 
itu tadi. 

Dari ke sepuluh jawaban yang diberikan oleh informan dapat dikatakan bahwasannya 
Pimpinan divisi operasional PT Molindo Raya Industrial sudah melaksanakan perannya dengan 
baik dalam rangka memenuhi kebutuhan fisiologis terbukti dari apa yang dikatakan oleh ke 10 
karayawannya yang menyatakan bahwa pimpinan sudah memberikan upaya yang baik dalam 
pemenuhan kebutuhan fisiologis karyawan. 
  
Kebutuhan Rasa Aman 

Serangkaian ikebutuhan ibaru, iyang isecara ikasar idapat ikita iklasifikasikan isebagai 
ikebutuhan iakan ikeamanan i(keamanan, istabilitas, iketergantungan, idan iperlindungan), imuncul 
ijika ikebutuhan ifisiologis iagak iterpuaskan. ikebebasan idari ikecemasan, ikekacauan, idan 
iketakutan; ikebutuhan iakan iketeraturan idan istruktur), iaturan idan ibatasan; ikekuatan 
ipertahanan, idll). iMeskipun isedikit iberbeda, isemua ikata isebelumnya itentang ikebutuhan 
ifisiologis iberlaku iuntuk ikeinginan iini. iKeinginan iini ijuga idapat isepenuhnya imengalahkan iorang.  

Kita ikemudian idapat imembayangkan iorang itersebut isebagai ikomponen ipencari 
ikeamanan idi imana idia idapat ibertindak isebagai ipengontrol iperilaku iyang idefinitif idan 
imenggunakan isetiap ikapasitasnya iuntuk ipotensi ikeuntungannya. iSekali ilagi, iseseorang idapat 
imencari ikeselamatan idengan imemanfaatkan ireseptor, iefektor, ikecerdasan, idan ikemampuan 
ilainnya. iTujuan ipara ipenguasa imemiliki idampak iyang isignifikan itidak ihanya ipada ipandangan 
idunia idan ifilosofi imereka isaat iini, itetapi ijuga ipada irencana imereka iuntuk imasa idepan, iseperti 
imanusia iyang ikelaparan. iPada ikenyataannya, irasa iaman idan inyaman itampaknya ilebih ipenting 
idari iapapun i(kadang ikebutuhan ifisiologis iyang isudah iterpenuhi ipun itidak ilagi imenjadi 
ipertimbangan). iJika ikondisinya icukup iparah ihingga iberlangsung ilama, idapat idigambarkan 
isebagai iorang iyang ihanya ihidup idemi ikeselamatannya isendiri. 

Hanya idalam ikeadaan idarurat iyang inyata, iseperti iperang, iepidemi, ibencana ialam, 
igelombang ikejahatan, ikekacauan isosial, ineurosis, icedera iotak, ikeruntuhan iotoritas, iatau 
isituasi iyang isangat iburuk, ikebutuhan iakan ikeamanan idapat idilihat isebagai ipenggerak isumber 
idaya imanusia iyang iaktif idan idominan. iDalam imasyarakat ikita, ibeberapa iorang idewasa idengan 
igangguan imental imenginginkan ikeamanan idalam iberbagai icara, iseperti ihalnya ianak-anak iyang 
imerasa itidak iaman. iDi idunia iyang idianggap ibermusuhan idan imengancam, irespons imereka 
isering iberupa irisiko ipsikologis iyang itidak ibiasa. 
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Jika ikita iingin imelihat ikebutuhan iini isecara ijelas idan ilangsung, ikita iperlu imelihatnya 
ipada iorang-orang iyang ineurotik iatau isemi-neurit, itertekan isecara iekonomi idan isosiologis, 
ikeresahan isosial, irevolusi, iatau ipenggulingan iotoritas, iatau ikeduanya. iKita ihanya idapat 
imelihat ikebutuhan iakan irasa iaman idalam ifenomena iseperti ipreferensi iumum iuntuk ipekerjaan 
iyang istabil idan iterjamin, ikeinginan iuntuk imemiliki irekening itabungan, idan iberbagai iasuransi 
i(kesehatan, igigi, ipengangguran, icacat, idan iusia itua) idi iantara ikedua iekstrem iini. 

Dalam mendapatkan data wawancara terkait dengan pemenuhan kebutuhan rasa aman 
oleh pimpinan divisi operasional PT Molindo Raya Industrial ini terdapat 4 pertanyaan yang 
dilontarkan oleh peneliti kepada informan yaitu sebagai berikut : (1) Apakah perusahaan 
memiliki standar keamanan kerja yang baik? ; (2) Seberapa besar peran pimpinan dalam 
menciptakan rasa aman bagi anda selama bekerja di Perusahaan? ; (3) Bagaimana lingkungan 
kerja di Perusahaan ini? apakah memberikan rasa aman dan nyaman kepada anda selaku pekerja 
disini? ; (4) Menurut Anda apakah ada hal yang perlu diperbaiki terkait dengan Kebutuhan akan 
rasa aman?. 

Dari semua pertanyaan yang sudah di ajukan dapat penulis simpulkan bahwasannya 
Kebutuhan akan rasa aman yang dimiliki oleh Karyawan Divisi Operasional PT Molindo Raya 
Industrial ini sudah terpenuhi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang sudah 
dilakukan oleh peneliti kepada ke 10 informan sebagai perwakilan dari karyawan divisi 
Operasional PT Molindo Raya Industrial dimana mereka semua memberikan jawaban yang 
positif dan tidak ada kendala yang dirasa mengganggu dalam proses pemenuhan kebutuhan 
akan rasa aman. 
 
Kebutuhan akan Kepemilikan dan Cinta 

Orang-orang iyang ineurotik iatau isemi-neurit, itertekan isecara iekonomi iatau isosiologis, 
ikerusuhan isosial, irevolusi, iatau ipenggulingan iotoritas, iatau ikeduanya, iperlu idilihat imemiliki 
ikebutuhan iini isecara ijelas idan ilangsung. iPreferensi iumum iuntuk ipekerjaan itetap idan iaman, 
ikeinginan iuntuk imemiliki irekening itabungan, idan iberbagai iasuransi i(kesehatan, igigi, 
ipengangguran, icacat, idan iusia itua) iyang iberada idi iantara idua iekstrem iini iadalah isatu-satunya 
ihal iyang idapat iditunjukkan. ikebutuhan iakan irasa iaman. 

Satu hal yang harus ditekankan mengenai hal ini ialah bahwa cinta tidaklah sinonim sex. 
Sex dapat ditelaah sebagai suatu kebutuhan fisik yang murni. Perilaku seksual biasa ditentukan 
oleh banyak hal, yakni bukan hanya ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhan seksual tetapi juga 
oleh kebutuhan-kebutuhan lainnya, dalam hal mana yang paling utama ialah kebutuhan-
kebutuhan akan cinta dan kelembutan hati. Yang juga tidak boleh dilupakan ialah bahwa 
kebutuhan-kebutuhan akan cinta mencakup baik cinta yang memberi maupun yang menerima. 

Dalam mendapatkan data wawancara terkait dengan pemenuhan kebutuhan 
kepemilikan dan cinta oleh pimpinan divisi operasional PT Molindo Raya Industrial ini terdapat 
3 pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti kepada informan yaitu sebagai berikut : (1) Apakah 
kebutuhan sosial Anda selama di perusahaan seperti rekreasi, kebersamaan dengan pegawai 
lain, dsb sudah terpenuhi dengan baik? ; (2) Bagaimana peran pimpinan dalam memenuhi 
kebutuhan sosial di perusahaan Anda? ; (3) Apa yang harus di perbaiki dalam rangka memenehu 
kebutuhan sosial pegawai?;  

Dari semua pertanyaan yang sudah di ajukan dapat penulis simpulkan bahwasannya 
Kebutuhan akan rasa kepemilikan dan cinta oleh Karyawan Divisi Operasional PT Molindo Raya 
Industrial ini sudah terpenuhi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang sudah 
dilakukan oleh peneliti kepada ke sepuluh informan sebagai perwakilan dari karyawan divisi 
Operasional PT Molindo Raya Industrial dimana mereka semua memberikan jawaban yang 
positif dan tidak ada kendala yang dirasa mengganggu dalam proses pemenuhan kebutuhan 
kepemilikan dan cinta pada Karyawan Divisi Operasional PT Molindo Raya Industrial. Hanya saja 
ada masukan dari beberapa perwakilan informan kepada perusahaan agar lebih meningkatkan 
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kesejahteraan karyawan serta transparansi pada program kebutuhan sosial kepada karyawan 
divisi operasional PT Molindo Raya Industrial (PT MRI). 
 
Kebutuhan untuk Dihargai (The Esteem Needs) 

Semua orang dalam masyarakat kita (dengan beberapa pengecualian patologis) 
memiliki kebutuhan atau keinginan akan evaluasi yang stabil dan tegas akan diri mereka sendiri, 
harga diri dan penghargaan diri, dan pengakuan orang lain. Semua kebutuhan ini bisa 
digolongkan ke dalam dua kelompok tambahan. Kelompok pertama adalah keinginan akan 
kekuatan, prestasi, kecukupan, penguasaan dan kecakapan dan kompetensi, kepercayaan diri 
dalam menghadapi dunia, kemandirian dan kebebasan. Dalam kelompok kedua kita punya apa 
yang kita sebut dengan keinginan akan reputasi atau gengsi (dalam pengertiannya sebagai 
penghormatan atau penghargaan dari orang lain), status, ketenaran dan kemuliaan, dominasi, 
pengakuan, perhatian, kepentingan, martabat, atau penghargaan. 

Semua kebutuhan ini cukup diberikan penekanan oleh Alfred Adler dan para 
pengikutnya, dan agak diabaikan oleh Freud. Bagaimana pun juga, dari hari ke hari muncul 
penghargaan luas akan pentingnya kebutuhan ini di kalangan psikoanalis maupun psikolog klinis. 
Terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan diri melahirkan perasaan percaya diri, nilai, 
kekuatan, kemampuan, dan kecakapan, perasaan berguna dan diperlukan di dunia ini. Tetapi, 
kegagalan untuk memenuhi kebutuhan ini melahirkan perasaan rendah diri, lemah, dan tak 
berdaya. Perasaan ini pada gilirannya rasa kecewa kecenderungan pemuas atau neurotic. 

Dari pembahasan para teolog, perihal kebanggaan dan keberanian yang berlebih-
lebihan, dari teori-teori Fromm perihal cerap-diri mengenai tidak-benarnya sifat diri-sendiri, dari 
karya Roger dengan dirinya sendiri, dari pembuat esci seperti Ayu Rand, maupun dari sumber-
sumber lainnya, makin lama makin banyak kita pelajari tentang bahaya-bahaya dari sikap 
menyerahkan harga diri pada pendapat orang lain dan bukan pada kapasitas, kompetensi, dan 
kelayakan yang sebenarnya terhadap tugas. Harga diri yang paling mantap dan karenanya paling 
sehat dilandaskan pada penghargaan yang diperoleh dari orang lain dan bukan pada ketenaran 
atau kemasyhuran faktor-faktor luar dan pujian berlebih yang tidak berdasar. Dalam hal ini pun 
perlu dibedakan antara kompetensi dan prestise yang sebenarnya yang hanya dilandaskan pada 
kemauan keras, ketetapan hati dan tanggung jawab, daripada hal yang datangnya secara alami 
dan dengan mudah dari dalam sifat seseorang yang sesungguhnya, konstitusi seseorang, nasib 
atau takdir biologis seseorang, atau seperti yang dikatakan oleh Horney, datang dari diri sejati 
dan bukan dari diri yang semu yang dicita-citakan. 

Dalam mendapatkan data wawancara terkait dengan pemenuhan kebutuhan untuk 
dihargai oleh pimpinan divisi operasional PT Molindo Raya Industrial ini terdapat 3 pertanyaan 
yang dilontarkan oleh peneliti kepada informan yaitu sebagai berikut : (1) Apakah kebutuhan 
akan penghargaan bagi anda sudah terpenuhi di perusahaan ini? seperti halnya penghargaan 
atas kemampuan anda, ataupun pengakuan atas kinerja dan prestasi anda? ; (2) Bagaimana 
peran pimpinan dalam memenuhi kebutuhan atas penghargaan; (3) Menurut anda apa yang 
harus diperbaiki untuk bisa memenuhi kebutuhan akan penghargaan?;  

Dari semua pertanyaan yang sudah di ajukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 
bahwasannya Kebutuhan akan penghargaan oleh Karyawan Divisi Operasional PT Molindo Raya 
Industrial ini sudah terpenuhi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang sudah 
dilakukan oleh peneliti kepada ke sepuluh informan sebagai perwakilan dari karyawan divisi 
Operasional PT Molindo Raya Industrial dimana mereka semua memberikan jawaban yang 
positif dan tidak ada kendala yang dirasa mengganggu dalam proses pemenuhan kebutuhan 
akan penghargaan pada Karyawan Divisi Operasional PT Molindo Raya Industrial. Hanya saja ada 
masukan dari beberapa perwakilan informan kepada perusahaan agar memberikan peningkatan 
jenjang karir yang lebih baik serta pelatihan kepada karyawan dalam rangka peningkatan skill 
agar peluang untuk pemenuhan kebutuhan akan penghargaan tersebut menjadi lebih mudah. 
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Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization) 

Kebutuhan aktualisasi diri inilah yang menjadi puncak tertinggi pencapaian manusia 
setalah kebutuhan-kebutuhan di atas terpenuhi. Pencapaian aktualisasi diri ini berdampak pada 
kondisi psikologi yang meninggi pula seperti perubahan persepsi, dan motivasi untuk selalu 
tumbuh dan berkembang. Maslow menyatakan bahwa sekalipun jika semua kebutuhan ini 
terpenuhi, kita masih sering (jika tidak selalu) merasa muncul ketidakpuasan atau kegelisahan 
baru, kecuali si individu melakukan sesuatu yang memang pas untuk dirinya. Musisi harus 
bermusik, seniman harus melukis, penyair harus menulis bila mereka ingin berdamai dengan diri 
mereka. Manusia harus menjadi apa yang mereka bisa. Mereka harus jujur dengan sifat mereka 
sendiri. Kita bisa menyebut kebutuhan ini sebagai aktualisasi diri (self-actulization). 

“Setiap orang harus berkembang sepenuh kemampuannya.” Pemaparan tentang 
kebutuhan psikologis untuk menumbuhkan, mengembangkan dan menggunakan kemampuan, 
oleh Maslow disebut aktualisasi diri, merupakan salah satu aspek penting teorinya tentang 
motivasi pada manusia. Maslow juga melukiskan kebutuhan ini sebagai “Hasrat untuk makin 
menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja menurut kemampuannya”. 
Maslow menemukan bahwa kebutuhan akan aktualisasi diri ini biasanya muncul sesudah 
kebutuhan akan cinta dan akan penghargaan terpuaskan secara memadai. 

Istilah aktualisasi diri (self-actulization), yang mula-mula diciptakan oleh Kurt Goldstein. 
Istilah itu menunjuk pada keinginan orang akan perwujudan diri, yakni pada kecenderungannya 
untuk mewujudkan dirinya sebagai apa yang ada dalam kemampuannya. Kecenderungan ini 
dapat diungkapkan sebagai keinginan untuk makin lama makin istimewa, untuk menjadi apa saja 
menurut kemampuannya. Bentuk khusus dari kebutuhan-kebutuhan ini tentu saja sangat 
berbeda-beda bagi masing-masing orang. Pada orang yang satu kebutuhan ini dapat berupa ibu 
yang ideal, pada orang lain ini dapat berupa orang atlit, dan pada orang lainnya lagi rupa ini 
terungkap pada waktu melukis atau menemukan hal-hal baru. Pada tingkat inilah perbedaan-
perbedaan individual itu paling besar. Munculnya kebutuhan yang kelihatan dengan jelas ini 
biasanya berdasarkan suatu pemenuhan kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keselamatan, 
cinta dan harga diri yang ada sebelumnya. 

Dalam pandangan Maslow, sangat penting bahwa kebutuhan ditangani untuk 
memotivasi. Uang kehilangan kekuatan intensitasnya ketika seseorang menentukan bahwa 
organisasi tempat mereka bekerja membayar mereka cukup untuk pekerjaan yang mereka 
lakukan. 

Oleh karena itu, kebutuhan akan berhenti berfungsi sebagai kekuatan pendorong utama 
di balik perilaku setelah mencapai puncaknya. Kebutuhan kedua kemudian mengambil kendali, 
meskipun sudah terpenuhi, namun masih memiliki pengaruh kecil terhadap perilaku. 

Dalam mendapatkan data wawancara terkait dengan pemenuhan kebutuhan 
kepemilikan dan cinta oleh pimpinan divisi operasional PT Molindo Raya Industrial ini terdapat 
3 pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti kepada informan yaitu sebagai berikut : (1) Apakah 
selama saudara bekerja saudara mampu untuk memenuhi potensi penuh yang anda miliki? ; (2) 
Apakah perusahaan memfasilitasi pegawai dalam rangka memaksimalkan potensi penuh yang 
anda miliki? ; (3) Menurut anda apa yang harus dilakukan oleh pimpinan agar anda mampu 
memanfaatkan potensi penuh yang anda miliki?.  

Dari semua pertanyaan yang sudah di ajukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 
bahwasannya Kebutuhan aktualisasi diri oleh Karyawan Divisi Operasional PT Molindo Raya 
Industrial ini sudah terpenuhi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang sudah 
dilakukan oleh peneliti kepada ke sepuluh informan sebagai perwakilan dari karyawan divisi 
Operasional PT Molindo Raya Industrial dimana mereka semua memberikan jawaban yang 
positif dan tidak ada kendala yang dirasa mengganggu dalam proses pemenuhan kebutuhan 
akan aktualisasi diri Karyawan Divisi Operasional PT Molindo Raya Industrial. Hanya saja ada 
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masukan dari beberapa perwakilan informan kepada perusahaan agar memberikan 
kewenangan kepada karyawan untuk mengembangkan potensi diri serta memberikan pelatihan 
baik secara internal atau eksternal agar karyawan bisa mengaktualisasikan dirinya dengan baik 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Implementasi Teori Hierarki Maslow terhadap kepemimpinan perusahaan pada divisi 
Operasional PT Molindo Raya Industrial (PT MRI) ini sejatinya ingin melihat bagaimana peran 
pemimpin dalam rangka memenuhi kebutuhan karyawan yang di rumuskan dalam piramida 
hierarki kebutuhan milik Abraham Maslow. Terdapat 5 Kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 
perusahaan kepada karyawannya agar karyawan bisa bekerja dengan baik yaitu Kebutuhan 
Fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan kepemilikan dan cinta, kebutuhan untuk 
dihargai, serta kebutuhan untuk aktualisasi diri. 

Dari sisi kebutuhan fisioligis karyawan Bidang Operasional PT Molindo Raya Industrial 
sudah bisa memenuhi kebutuhan fisiologisnya seperti makan, minum, serta kebutuhan lain 
dalam kaitannya dengan fisik. Kemudian dari sisi kebutuhan akan rasa aman karyawan divisi 
Operasional PT Molindo Raya Industrial sudah mampu memberikan rasa aman seperti SOP 
bekerja yang baik, kemudian pemberian alat-alat keselamatan kerja seperti APD, dan peraturan-
peraturan atau tata tertib yang mampu dilaksanakan dengan baik dan mudah oleh karyawan. 
Kemudian dari sisi kebutuhan social atau kepemilikan dan cinta juga sudah didapatkan oleh 
karyawan divisi Operasional PT Molindo Raya Industrial dimana mereka mendapatkan perhatian 
yang cukup baik dari atasan serta mendapatkan jatah cuti, kemudian liburan atau karyawisata 
serta program untuk. 
ebersamaan pegawai seperti outbond. Kemudian dari sisi kebutuhan untuk dihargai sendiri 
karyawan Divisi Operasional PT Molindo raya sudah terpenuhi dengan pemberian penghargaan 
terhadap kinerja karyawan teladan. Kemudian yang terakhir dari sisi kebutuhan akan aktualisasi 
diri dimana karyawan Divisi Operasional PT Molindo Raya Industrial sudah terpenuhi dengan 
adanya fasilitas yang diberikan oleh perusahaan berupa ruang untuk aktualisasi diri, namun ada 
beberapa hal yang musti dikembangkan lagi yaitu berupa pelatihan untuk peningkatan skill 
karyawan agar semakin baik dalam mengaktualisasikan dirinya dan berprestasi.  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui metode wawancara dan 
observasi selama beberapa hari di PT Molindo Raya Industrial dapat peneliti simpulkan bahwa 
implementasi teori hierarki Abraham Maslow tentang hierarki kebutuhan pegawai ini telah 
dilaksanakan oleh PT Molindo Raya Industrial dengan baik. Dari kelima Aspek kebutuhan yang 
harus dipenuhi oleh perusahaan semuanya sudah terlaksana dengan baik. Selain itu juga 
pimpinan perusahaan berperan dengan sangat baik dalam membantu karyawan memperoleh 
kebutuhannya tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan di perusahaan PT 
Molindo Raya Industrial ini sudah berjalan dengan baik.  
 
Saran 
1. Bagi Perusahaan 

Dari hasil wawancara dengan informan ada beberapa hal yang bisa dijadikan masukan 
kepada PT Molindo Raya Industrial agar pemebuhan kebutuhan pegawai berdasarkan teori 
hierarki Abraham Maslow ini bisa lebih sempurna. Saran tersebut masuk pada pemenuhan 3 
aspek kebutuhan yaitu kebutuhan akan kepemilikan dan cinta dimana perusahaan perlu 
meningkatkan aspek kesejahteraan pegawai. Kemudian yang kedua adalah aspek kebutuhan 
untuk dihargai bahwa kedepannya perusaan perlu mempertimbangkan untuk pemberian 
program peningkatan jenjang karir karyawan, serta pelatihan yang dapat mendukung pekerjaan 
untuk memenuhi kebutuhan akan penghargaan itu sendiri, sehingga nantinya skill dari karyawan 
akan semakin baik dan kalitas kerjanya pun akan bertambah baik. Kemudian yang terakhir 
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adalah kebutuhan untuk Aktualisasi diri dimana perusahaan perlu memberikan kewenangan 
kepada karyawan untuk mengembanhkan potensi diri serta memberikan pelatihan baik secara 
internal atau eksternal agar karyawan bisa mengaktualisasikan dirinya. 

 
2. Bagi Pihak Lain  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi dan bisa digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi dengan variabel yang 
digunakan di dalam peaelitian ini mungkin perlu dilakukan uji caba pada perusahaan lainnya. 
Penelitian selanjutnya dibarapkan tidak hanya menggunukan variabel yang sadah ada dalam 
penelitian ini tetapi dengan menggunakan variabel lainnya yang tidak digunakan pada penclitian 
ini. 
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